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Lampiran 1.  Laporan Kejadian Karhutla Balai PPI Wilayah Sulawesi 

 

No Tanggal 

Kejadian 

Lokasi DAOPS Koordinat Luas 

Terbakar 

(Ha) 

Status 

Kawasan 

Vegetasi 

Terbakar Desa/Kelurahan  Kecamatan Kabupaten/Kota Provinsi Lintang  Bujur 

1 11-Sep-

23 

Malino Tinggimoncong Gowa Sulsel Sulawesi 

I/Gowa 

-5.2593 119.8434 1 Kawasan 

hutan 

pohon pi-

nus 

2 24-Sep-

23 

Malino Tinggimoncong Gowa Sulsel Sulawesi 

I/Gowa 

    0.5 TWA 

Malino 

Semak 

belukar, 

pinus 

3 26-Sep-

23 

Malino Tinggimoncong Gowa Sulsel Sulawesi 

I/Gowa 

-

5.22667 

119.6477 1.5 TWA 

Malino 

Semak 

belukar, 

pinus 

4 28-Sep-

23 

Malino Tinggimoncong Gowa Sulsel Sulawesi 

I/Gowa 

-

5.25094 

119.8721 8 TWA 

Malino 

Semak 

belukar, 

pinus 
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Terbakar 

Kode Sampel Berat Sampel Tanah (g) Berat Sampel Tanah (mg) 
Volume Titran 

(ml) 
C% 

Bahan 

Organik 
Kriteria 

T1 
0.5002 500.2 1.7 5.31 9.16 

Sangat Berlebi-

han 

T2 
0.5004 500.4 5.2 4.75 8.19 

Sangat Berlebi-

han  

T3 0.5003 500.3 11.2 3.80 6.54 Berlebihan  

T4 0.5003 500.3 17.9 2.73 4.70  Berlebihan 

Tidak Terbakar 

Kode Sampel Berat Sampel Tanah (g) Berat Sampel Tanah (mg) 
Volume Titran 

(ml) 
C% 

Bahan 

Organik 
Kriteria 

TT 1 
0.5006 500.6 3.3 5.05 8.71 

Sangat Berlebi-

han  

TT 2 
0.5004 500.4 5.1 4.77 8.22 

Sangat Berlebi-

han  

TT 3 
0.5003 500.3 5.3 4.74 8.17 

Sangat Berlebi-

han  

TT 4 
0.5002 500.2 1 5.42 9.35 

Sangat Berlebi-

han  



 
 

41 

 

Lampiran 2. Hasil analisis Nitrogen 

 

 

Lampiran 3. Perhitungan  

Deksripsi pohon tidak terbakar 

Plot Jenis Keliling 

(cm) 

Diameter 

(cm) 

TBC (m) TTOT 

(m) 

LBDS 

1 Pinus 143 45,5 8 31 0.163 

Pinus 132 42,0 11 36 0.139 

Pinus 136 43,3 15 35 0.147 

Pinus 21 6,7 1,05 8 0.004 

Pinus 22 7,0 1,03 10 0.004 

Pinus 21 6,7 1,04 10 0.004 

pucuk merah 18 5,7 0,9 7 0.003 

pucuk merah 15 4,8 1,08 5 0.002 

2 Pinus 155 49,4 11 37 0.191 

Pinus 119 37,9 14 33 0.113 

pucuk merah 16 5,1 0,83 6 0.002 

Pinus 19 6,1 1 7 0.003 



 
 

42 

 

 

 

 

Pinus 23 7,3 1,2 8 0.004 

pucuk merah 12 3,8 0,9 3 0.001 

Pinus 16 5,1 1,2 6 0.002 

Pinus 29 9,2 1,49 10 0.007 

Pinus 28 8,9 1,2 8 0.006 

Pinus 23 7,3 1,15 11 0.004 

Pinus 21 6,7 1 9 0.004 

Pinus 18 5,7 1,15 10 0.003 

Pinus 15 4,8 1,35 8 0.002 

Pinus 30 9,6 1,28 13 0.007 

Pinus 15 4,8 1,1 8 0.002 

3 Pinus 21 6,7 3 6 0.004 

Pinus 160 51,0 7 28 0.204 

Pinus 138 43,9 17 26 0.152 

Pinus 195 62,1 9 29 0.303 

pucuk merah 29 9,2 1 10 0.007 

Pinus 21 6,7 1,25 5 0.004 

Pinus 41 13,1 2 10 0.013 

4 Pinus 240 69,4 16 35 0.459 

Pinus 215 68,5 16 34 0.368 

Pinus 51 16,2 1,7 12 0.021 

Pinus 65 20,7 1,9 12 0.034 

Pinus 29 9,2 1,6 8 0.007 

Pinus 58 18,5 1,7 15 0.027 

Pinus 60 19,1 1,72 9 0.029 

Pinus 46 14,6 1,2 13 0.017 
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Perhitungan deksripsi pohon bekas terbakar 

Plot Jenis Keliling 

(cm) 

Diameter 

(cm) 

Tinggi 

Bebas 

Cabang 

(m) 

Tinggi 

Total   

(m) 

Ket-

erangan 

          LBDS   

1 Pinus 72 22,9 5 17 Hampir mati   0.041 

Pinus 86 27,4 4 18 Hampir mati   0.059 

Pinus 110 35 6 18 Hampir mati   0.096 

Pinus 72 22,9 6 22 Hampir mati   0.041 

2 Pinus 76 24,2 6 26 Hampir mati   0.046 

Pinus 88 28 7 27 Hampir mati   0.062 

Pinus 54 17,2 2 12 Mati    0.023 

Pinus 77 24,5 6 21 Mati    0.047 

Pinus 30 9,6 3 10 Mati   0.007 

Pinus 59 18,8 6 18 Mati    0.028 

Pinus 48 15,3 5 20 Mati    0.018 

Pinus 76 24,2 5 21 Hampir mati   0.046 

3 Pinus 50 15,9 5 15 Mati    0.020 

Pinus 51 16,2 3 14 Mati    0.021 

Pinus 130 41,4 20 26 Hampir mati   0.135 

Pinus 61 19,4 2 12 Mati    0.030 

Pinus 72 22,9 3 13 Mati    0.041 

Pinus 29 9,2 4 9 Mati   0.007 

Pinus 26 8,3 2 7 Mati   0.005 

4 Pinus 48 15,3 7 27 Hampir mati   0.018 

Pinus 99 31,5 8 29 Hampir mati   0.078 

Pinus 64 20,4 6 22 Hampir mati   0.033 

Pinus 83 26,4 7 25 Hampir mati   0.055 

Pinus 83 26,4 9 26 Hampir mati   0.055 

Pinus 70 22,29 5 24 Hampir mati   0.039 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

     

   Lokasi Terbakar dan Tidak Terbakar 

 

        

Penetuan arah plot dan pengambilan titik koordinat plot 
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Pembuatan Plot 10 x 10 meter 

     

Pengukuran tinggi dan keliling pohon 

     

Pembuatan sub Plot 1 x 1 meter 
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Pengambilan tanah top soil 

       

Pengukuran Ketebalan Serasah 

         

Mengkompositkan tanah sampel penelitian 
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Proses pengeringan dan penghalusan sampel tanah 

      

Proses penimbangan sampel tanah 

     

      Kopi Arabika (coffea arabica)        Pucuk merah (Syzygium myrtifolium) 
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        Jati Putih (Gmelina arborea Roxb)         Pinus (Pinus Merkusii) 

 

      

              Jambu Biji (Psidium guajava)    (Neolitsea cassiaefolia) 
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      Kina merah (Cinchona pubescens)          Pinus (Pinus Merkusii) 

      

                                  Mangga (Mangifera Indica) 

 

  


